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ABSTRAK 
 

Saat ini banyak restoran yang menyediakan hidangan luar negeri, salah satunya 

adalah Ichisan Ramen yang menyediakan hidangan khas Jepang.  Perancangan 

interior sangat penting dalam mendukung suasana restoran, dengan menggunakan 

konsep tema Japanese modern diharapkan dapat membangun suasana yang 

berkesan bagi pengunjung. Metode yang digunakan dalam perancangan ini berupa 

pengumpulan data, analisis data, dan tahapan desain. Dari hasil penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan tema Japanese modern pada restoran dapat dilihat 

dari penggunaan material alami, warna netral, serta bentuk elemen interior dan 

furniture yang sederhana.  

 

Kata Kunci: Interior, Restoran, Japanese modern. 

 

Abstract 

Currently, many restaurants offer international cuisine, one of which is Ichisan 

Ramen, which serves traditional Japanese dishes. Interior design is crucial in 

creating the restaurant's atmosphere, and using the Japanese Modern theme is 

expected to build a memorable ambiance for visitors. The methods used in this 

Desain include data collection, data analysis, and Desain stages. The research 

concludes that the application of the Japanese Modern theme in the restaurant can 

be seen in the use of natural materials, neutral colors, and simple shapes of interior 

elements and furniture. 

 

Keywords: Interior, Restaurant, Japanese modern. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pembangunan di Kota Tangerang berkembang pesat sejak ditetapkan 

sebagai kota penyangga dan permukiman berdasarkan kedekatan serta 

kemudahan akses transportasinya. Kedudukan Kota Tangerang yang strategis 

merupakan sebuah potensi bagi pertumbuhan serta perkembangan ekonomi. 

Seiring pertumbuhan ekonomi yang pesat Kota Tangerang memiliki prospek 

yang baik di bidang pariwisata kuliner, sehingga   pembangunan restoran 

menjadi salah satu target pembangunan dalam kemajuan kota. Wisata kuliner 

tangerang banyak diminati masyarakat setempat dan wisatawan luar kota 

Tangerang terutama kawasan Jabodetabek. Hal ini dapat dilihat dari 

menjamurnya sejumlah usaha kuliner restoran pada lokasi strategis di Kota 

Tangerang. 

Restoran tidak hanya dijadikan tempat untuk menikmati makanan dan 

minuman saja, namun sebagai tempat untuk bersosialisasi, berkumpul, dan 

juga untuk bersantai. Beragam jenis restoran yang beroperasi di Kota 

Tangerang, mulai dari restoran yang menyajikan makanan dalam negeri 

maupun luar negeri. Salah satunya restoran yang memiliki cukup banyak 

peminat adalah restoran Jepang. Makanan Jepang banyak digemari oleh 

masyarakat indonesia salah satunya adalah ramen. Hal ini dapat kita lihat dari 

menjamurnya restoran jepang spesialis ramen di berbagai daerah termasuk 

Tangerang, ramen menjadi salah satu makanan jepang favorit bagi masyarakat 

Indonesia. Ichisan Ramen merupakan salah satu restoran restoran Jepang 

spesialis ramen. Ichisan Ramen telah memiliki 3 cabang salah satunya terletak 

di Jl.Ir.Soekarno No.8, Cihuni, Kec. Pagedangan, Kabupaten Tangerang, 

Banten. 

Sebagai sebuah restoran Ichisan Ramen memiliki citra khas Jepang, 

suasana dalam ruang restoran dapat merepresentasikan suasana tersebut. 

Desain interior dapat memperkuat suasana dengan karakteristik Jepang yang 

khas dari ruangan tersebut. Dengan citra Authentic Japanese Ramen 

perancangan interior diharapkan dapat mendukung Ichisan Ramen untuk lebih 
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bersaing lagi di bisnis restoran Jepang yang semakin ketat, serta meningkatkan 

kenyamanan pelanggan dengan memperhatikan fasilitas dan desain yang dapat 

menunjang kebutuhan pengguna. 

B. Metode Desain 

1. Proses Desain 
Dalam perancangan interior Ichisan Ramen menggunakan metode 

Perancangan berdasarkan proses desain oleh Rosemary Kilmer dan Otie 

Kilmer, proses desain dapat dibagi menjadi dua tahap. Tahap pertama yaitu 

proses analisis, pada tahap ini mencakup tahapan Identifikasi permasalahan, 

pembedahan masalah, penelitian masalah hingga mendapatkan hasil analisis 

masalah.Tahap programming mencakup pengumpulan data fisik, data non 

fisik, data literatur, serta data pendukung analisa. Tahap kedua yaitu 

sintesis,tahap ini mencakup pengolahan hasil dari proses analisis untuk 

menghasilkan beberapa ide mengenai solusi desain dari permasalahan yang 

telah diuraikan pada tahap sebelumnya sehingga menghasilkan beberapa 

alternatif desain  yang kemudian ide terbaik akan dipilih untuk diterapkan 

pada sebuah hasil desain. 

 

Gambar 1.1 Langkah Proses Desain 

(sumber: Rosemary Kilmer & Otie Kilmer, 2014 : 178) 

Proses desain menurut Rosemary Kilmer dan Otie Kilmer terdapat beberapa 

tahapan berdasarkan bagan pola pikir perancangan, sebagai berikut: 
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a. Commit 

Tahap ini desainer mengidentifikasi permasalahan kemudian berkomitmen 

untuk menerima dan menjalankan setiap tahapan dalam proses 

perancangan. 

b. State 

Tahap ini desainer mendefinisikan masalah dan membuat latar belakang 

pemilihan objek perancangan. Dalam proyek perancangan 

pengidentifikasian masalah diperlukan bagi desainer agar secara efektif 

memberikan solusi yang tepat dan sesuai. 

c. Collect 

Tahap ini desainer mengumpulkan informasi berupa data fisik lapangan, 

data non-fisik, survey lokasi, data literatur, dan data pendukung proses 

perancangan lainnya melalui berbagai macam sumber yang tersedia. 

d. Analyze 

Pada tahap ini desainer mengurai permasalahan berdasarkan data dan fakta. 

membuat peta konsep dalam menemukan sebuah permasalahan hingga 

mendapatkan ide atau solusi yang tepat perancangan dapat membantu 

desainer dalam memilih keputusan yang terbaik. 

e. Ideate 

Tahap ini desaier memilih ide berdasarkan perbandingan menggunakan 

sebuah kriteria desain dari beberapa alternatif yang ada hingga mendapatkan 

sebuah hasil desain terpilih. 

f. Choose 

Tahap pemilihan ide berdasarkan kriteria desain yang sesuai dari beberapa 

alternatif desain hingga menghasilkan desain yang sesuai dan terpilih. 

g. Implement 

Desainer dapat mengimplementasikan desain melalui visualisasi dua 

dimensi dan tiga dimensi baik secara digital maupun gambar manual, 

gambar kerja, gambar konstruksi, dan hasil desain yang sesuai. 
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h. Evaluate 

Tahap evaluasi adalah tahapan dari sebua prosese desain yang mencakup 

kritik dan pembahasan ulang berdasarkan hasil akhir perancangan. Tahap  

ini akan terlihat apakah hasil desain merupakan solusi yang tepat dalam 

pemecahan masalah desain. 

2. Metode Desain 
a. Metode Pengumpulan Data dan Penelusuran Masalah 

Tahap pengumpulan data melalui proses pengumpulan informasi 

berupa data hasil survey lokasi di Ichisan Ramen Tangerang, 

wawancara dengan tim pengelola,penggunaan data literatur, 

dokumentasi yang mencakup foto yang menggambarkan berbagai 

aspek ruang restoran, observasi aktivitas pegawai dan pengunjung, 

serta pembuatan peta konsep sebagai alat untuk mengidentifikasi dan 

menganalisis masalah yang ada. 

b. Metode Pencarian Ide dan Pengembangan Desain 

Tahap pencarian dan pengembangan desain melibatkan 

penyusunan sketsa ide, pembuatan diagram skematik, serta 

perumusan konsep desain yang akan menjadi landasan untuk 

menerapkan desain pada objek yang akan dirancang.  

c. Metode Evaluasi Pemilihan Desain 

Tahap evaluasi merupakan tahapan desainer mengkaji ulang hasil 

desain akhir dengan mempertimbangkan sejauh mana desain tersebut 

memenuhi kriteria yang telah ditetapkan. Evaluasi ini berfokus pada 

pembahasan deskriptif yang menggambarkan hasil akhir desain 

sebagai solusi terhadap permasalahan desain. Pada tahap ini, hasil dari 

evaluasi desain menghasilkan analisis yang membuktikan kesesuaian 

rancangan. 

 

 

 


